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ABSTRAK
            Pemilihan kepala daerah secara langsung sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun2004 telah
mengamanatkan beberapa perubahan penting diantaranya pengantian Mekanisme pemilihan kepala daerah yang langsung dipilih
oleh rakyat dengan nilai-nilai demokrasi yang menyertainya. Dalam pelaksanaan pemilukada tahun 2012 di Gayo Lues telah terjadi
perubahan dinamika politik yang cukup dramatis dilihat dari fakta yang terjadi dilapangan, khususnya pasca pelaksanaan
pemilukada dengan melahirkan konsep baru dalam peta politik saat ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang persepsi masyarakat atas pelaksanaan pemilukada di Gayo Lues
serta dampaknya terhadap perubahan dinamika politik yang sedang berlangsung, untuk mengetahuipandangan masyarakat Gayo
Lues terhadap peran lembaga-lembaga penyelengara pemilukada dalam menjalankan tugasnya, dan untuk mengetahui hubungan
pemerintah dengan masyarakat setelah pelaksanaan pemilukada tahun 2012 selesai dilaksanakan.
Metode penelitian ini bersifat kualitatif dengan konsep analisis deskriftif. Konsep ini digunakan untuk mengambarkan data yang
sudah diperoleh melalui proses analisis mendalam dan selanjutnya diakomodasikan dalam bentuk bahasa secara berurut atau dalam
bentuk naratif. Lokasi penelitiannya di Kabupaten Gayo Lues. Pengambilan data dari penelitian ini adalah dari wawancara langsung
dengan pihak KIP, anggota legislatif, tokoh politik, tokoh masyarakat dan pelajar yang memiliki hak pilih di Kabupaten Gayo Lues.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Gayo Lues terhadap pelaksanaan pemilukada tahun 2012 secara politik
sedikit menyimpang dari nilai-nilai demokrasi yang seharusnya, ditandai dengan perubahan prilaku politik masyarakat dari politik
santun menjadi anarkis.Kurang demokratisnya pelaksanaan pemilukda Gayo Lues tahun 2012 juga disebabkan oleh tidak
profesionalnya penyelengara pemilukada dalam menjalankan tugasnya yang berdampak terhadap sikap politik masyarakat secara
umum, yang ditandai dengan kurang harmonisnya hubungan pemerintah dengan masyarakat paska pemilukada terlaksana.
Disarankan kepada pemerintah dan elit-elit politik di Gayo Lues agar bisa memberikan pendidikan politik yang baik bagi
masyarakat. Bagi Komisi Independen Pemilihan (KIP) agar dapat membenahi kualitas SDM dan tahapan teknis
penyelenggaraannya. Pemerintah daerah juga harus dapat menunjukkan kinerjanya yang lebih baik, agar keperjayaan masyarakat
bisa tumbuh kembali terhadap pemerintahan sekarang. 
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